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ABSTRAK 
Data Kabupaten Muna pada tahun 2021 tercatat sejumlah (33,52%) balita yang mengalami stunting 

dan pada tahun 2022 tercatat sejumlah (15,3%). Di wilayah Puskesmas Tongkuno tercatat sebanyak 

59 balita yang mengalami stunting pada tahun 2023. Di kelurahan Tombula, dari jumlah yang 

didapatkan balita yang mengalami stunting sejumlah (14,92%). Tujuan penelitian ini yaitu untuk 

Gambaran Faktor yang Mempengaruhi Terjadinya Stunting pada Balita di Kelurahan Tombola 

Kecamatan Tongkuno Kabupaten Muna pada Tahun 2023.  Jenis penelitian ini memperoleh penelitian 

deskriptif, yang merupakan suatu metode penelitian yang dilakukan dengan tujuan menggambarkan 

tentang suatu keadaan secara objektif. Pola nutrisi pada balita stunting yang sesuai yaitu sejumlah 

(35%), tidak sesuai sejumlah(65%). Penyakit ISPA yaitu sejumlah(5%), diare (15%), dan penyakit 

lainnya sejumlah (80%). Sosial ekonomi yang sesuai IMR yaitu sejumlah (30%), tidak sesuai IMR 

sejumlah(70%), dan pendek sejumlah (20%). Pola nutrisi kategori terbanyak yaitu tidak sesuai 

sejumlah (65%).Penyakit kategori balita yang mengalami penyakit lainnya yaitu (80)%. sosial 

ekonomi atau pendapatan orang tua kategori tidak sesuai IMR sejumlah (70%).Faktor yang 

mempengaruhi terjadinya stunting berdasarkan tingkat postur tubuh orang tua  kategori  normal 

sejumlah (80%) 

 

Kata kunci  : pola nutrisi, penyakit, postur/tinggi badan orang tua, sosial ekonomi 

 

ABSTRACT 
Data from Muna Regency in 2021 recorded a number (33.52%) of toddlers experiencing stunting and 

in 2022 the number was recorded as (15.3%). In the Tongkuno Community Health Center area, 59 

toddlers were recorded as experiencing stunting in 2023. In Tombula sub-district, the number of 

toddlers experiencing stunting was (14.92%). The aim of this research is to describe the factors that 

influence the occurrence of stunting among toddlers in Kuncia Village, Tongkuno District, Muna 

Regency in 2023. This type of research involves descriptive research, which is a research method 

carried out with the aim of describing a situation objectively. The nutritional pattern of stunted 

toddlers is suitable, namely (35%), not suitable (65%). There are a number of ARI diseases (5%), 

diarrhea (15%), and a number of other diseases (80%). Socioeconomic levels that match the IMR are 

a number (30%), a number not according to the IMR (70%), and a number short (20%). The 

nutritional pattern in the highest category is inappropriate (65%). The category of children under five 

who suffer from other diseases is (80)%. Socioeconomic or income of parents in the category that 

does not match the IMR is (70%). Factors that influence the occurrence of stunting are based on the 

level of body posture of parents in the normal category (80%). 

 

Keywords : nutritional patterns, disease, socio-economics, parents' posture/height 

 

PENDAHULUAN  

  

Tahap awal kehidupan neonatal, yang meliputi periode sejak lahir hingga selesainya 28 

hari, ditandai dengan transformasi signifikan dalam proses peralihan dari kehidupan 

intrauterin ke kehidupan ekstrauterin. Selama periode tertentu, proses perkembangan yang 

signifikan terjadi di hampir semua sistem organ. (Profil Kesehatan Indonesia 2020, 2020) 

bayi yang berusia kurang dari satu bulan dianggap rentan terhadap berbagai komplikasi 
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kesehatan yang jika tidak ditangani dengan tepat dapat mengakibatkan kematian.Periode 

khusus ini ditandai dengan meningkatnya kerentanan terhadap agen infeksi yang dapat 

menyebabkan timbulnya berbagai penyakit. Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Juwita, S., 

& Prisusanti, 2020)  adaptasi fisiologis neonatus sangat penting untuk kelangsungan 

hidupnya di lingkungan ekstrauterin.Adaptasi ini mencakup peningkatan fungsi pernapasan, 

sirkulasi darah, termoregulasi, dan produksi glukosa. 

Menurut (Ariani, 2017)balita mengacu pada anak yang berada pada rentang usia 0-59 bulan. 

Fase khusus ini ditandai dengan kemajuan yang signifikan dan penting baik dalam aspek fisik 

maupun kognitif. Asupan makanan yang diterima balita berdampak signifikan terhadap 

kesejahteraannya secara keseluruhan.Kualitas nutrisi dari pola makan seseorang berperan penting 

dalam mempengaruhi respons imunnya, yang kemudian berdampak pada kerentanannya terhadap 

berbagai penyakit (Riset Kesehatan Dasar, 2013) 

Stunting mengacu pada keadaan fisiologis yang diamati pada anak-anak di bawah usia lima 

tahun, yang ditandai dengan gangguan pertumbuhan yang disebabkan oleh kekurangan gizi yang 

terus-menerus. Kondisi ini bermanifestasi sebagai berkurangnya tinggi badan dibandingkan dengan 

usia kronologis anak. Menurut Kementerian Keuangan Republik Indonesia (2018) timbulnya gizi 

buruk dapat dimulai pada masa kehamilan dan berlanjut hingga masa kanak-kanak, dengan gejala 

yang terlihat biasanya muncul setelah anak mencapai usia dua tahun. Sesuai dengan pedoman yang 

ditetapkan oleh Tim Nasional Percepatan Penanggulangan Kemiskinan pada tahun 2017, 

Kementerian Kesehatan (Kemenkes) mendefinisikan stunting sebagai suatu kondisi yang terjadi 

pada anak di bawah usia lima tahun yang memiliki nilai z-score kurang dari - 2SD (kerdil) atau 

bahkan kurang dari -3SD (kerdil berat) (Enny Aryati, 2023) 

Rentang usia 24-59 bulan diakui secara luas sebagai periode penting dalam upaya 

pembentukan sumber daya manusia yang berkualitas. Hal ini sebagian besar disebabkan karena 

dua tahun awal kehidupan seorang anak merupakan fase krusial untuk mencapai pertumbuhan 

dan perkembangan otak yang optimal.Oleh karena itu, penting untuk mengalokasikan fokus dan 

pertimbangan yang signifikan selama jangka waktu tertentu. Gizi buruk diidentifikasi sebagai 

salah satu faktor penyebab rendahnya kualitas sumber daya manusia di Indonesia.Malnutrisi 

kronis diketahui mengakibatkan pertumbuhan linier yang tidak optimal, yang biasa disebut 

dengan stunting, sehingga menimbulkan konsekuensi penting baik dalam jangka pendek maupun 

jangka Panjang (Candra, 2017). 

Ada beberapa faktor yang telah diidentifikasi sebagai kontributor potensial terhadap stunting. 

Faktor-faktor tersebut antara lain riwayat kehamilan ibu, mencakup aspek-aspek seperti 

perawakan ibu (perawakan pendek), jarak kehamilan yang dekat, paritas tinggi, usia ibu lanjut, 

dan kehamilan remaja (di bawah usia 20 tahun). Potensi melahirkan bayi dengan berat badan 

lahir rendah (BBLR), serta kurangnya konsumsi nutrisi selama masa kehamilan, menimbulkan 

risiko yang cukup besar. Faktor tambahan yang berkontribusi terhadap masalah ini adalah 

kurangnya keberhasilan penerapan Inisiasi Menyusu Dini (IMD), pemberian ASI eksklusif 

yang tidak memadai, dan proses inisiasi menyapih yang terlalu dini. Selain karakteristik 

tersebut, terjadinya stunting juga dikaitkan dengan situasi sosial ekonomi dan permasalahan 

sanitasi (Pusat Data Dan Informasi Kementerian Kesehatan RI, 2018). Akibat yang 

ditimbulkan dari stunting meliputi perkembangan kognitif, motorik, dan verbal yang rendah 

pada anak, meningkatnya angka kesakitan dan kematian, postur tubuh orang dewasa yang 

tidak optimal (ditandai dengan perawakan yang lebih pendek), dan berkurangnya kemampuan 

belajar dan prestasi akademik selama masa sekolah (World Health Organization, 2018) 

Data Sulawesi Tenggara pada tahun 2021 tercatat balita yang mengalami stunting sejumlah  

40,65%. Data Kabupaten Muna pada tahun 2021 tercatar sebanyak 33,52% balita yang 

mengalami stunting. Di wilayah Puskesmas Tongkunotercatat 59 balita yang mengalami stunting 

pada tahun 2023. Di kelurahan Tombula, dari jumlah yang didapatkan balita yang mengalami 

stunting yaitu 20 balita dari 134 balita, melihat keadaan maka peneliti tertarik untuk meneliti 
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Gambaran Faktor yang Mempengaruhi Terjadinya Stunting pada Balita di Kelurahan Tombola 

Kecamatan Tongkuno Kabupaten Muna pada Tahun 2023. beibeirapa fakta dan informasi yang ada 

meinuinjuikkan bahwa 60% dari anak uisia 0-6 builan tidak meindapatkan Air Suisui Ibui (ASI) 

seicara eiksluisif, dan 2 dari 3 anak uisia 0-24 builan tidak meineirima Makanan Peindamping Air 

Suisui Ibui (MP-ASI). MP-ASI dibeirikan/muilai dipeirkeinalkan keitika balita beiruisia diatas 6 

builan.Seilain beirfuingsi uintuik meingeinalkan jeinis makanan barui pada bayi, MPASI juiga dapat 

meincuikuipi keibuituihan nuitrisi tuibuih bayi yang tidak lagi dapat disokong oleih ASI, seirta 

meimbeintuik daya tahan tuibuih dan peirkeimbangan sisteim imuinologis anak teirhadap makanan 

mauipuin minuiman (Seikreitariat Wakil Presiden RI, 2017) 

(Nasution et al., 2020) meinjeilaskan bahwa pola makan adalah tingkah lakui ataui 

seikeilompok manuisia dalam meimeinuihi keibuituihan akan makan yang meilipuiti sikap, 

keipeircayaan dan pilihan makanan yang teirbeintuik seibagai hasil dari peingaruih fisiologis, 

psikologis, buidaya dan sosial. Pola makan yang seiimbang, yaitui yang seisuiai deingan keibuituihan 

diseirtai deingan peimilihan bahan makanan yang teipat akan meilahirkan statuis gizi yang baik. 

Faktor keiluiarga dan ruimah tangga dibagi lagi meinjadi faktor mateirnal dan faktor 

lingkuingan ruimah. Faktor mateirnal beiruipa nuitrisi yang kuirang pada saat preikonseipsi, 

keihamilan dan laktasi, tinggi badan ibui yang reindah, infeiksi, keihamilan pada uisia reimaja, 

keiseihatan meintal, Intrauiteirinei Growth Reistriction (IUiGR), keilahiran preiteirm, jarak keihamilan 

yang peindeik, dan hipeirteinsi. Faktor lingkuingan ruimah beiruipa stimuilasi dan aktivitas anak yang 

tidak adeikuiat, peirawatan yang kuirang, sanitasi dan pasuikan air yang tidak adeikuiat, akseis dan 

keiteirseidiaan pangan yang kuirang, alokasi makanan dalam ruimah tangga yang tidak seisuiai, dan 

eiduikasi peingasuih yang reindah (Enny Aryati, 2023) 

Faktor peinyeibab stuinting adalah makanan kompleimeinteir yang tidak adeikuiat, yang dibagi 

meinjadi tiga, yaitui kuialitas makanan yang reindah, cara peimbeirian yang tidak adeikuiat, dan 

keiamanan makanan dan minuiman (Rahayu et al., 2018) Kuialitas makanan yang reindah dapat 

beiruipa kuialitas mikronuitriein yang reindah, keiragaman jeinis makanan yang dikonsuimsi dan 

suimbeir makanan heiwani yang reindah, makanan yang tidak meinganduing nuitrisi, dan makanan 

kompleimeinteir yang meinganduing eineirgi reindah (Rahayu et al., 2018). Cara peimbeirian yang 

tidak adeikuiat beiruipa freikuieinsi peimbeirian makanan yang reindah, peimbeirian makanan yang 

tidak adeikuiat keitika sakit dan seiteilah sakit, konsisteinsi makanan yang teirlalui haluis, peimbeirian 

makan yang reindah dalam kuiantitas. Keiamanan makanan dan minuiman dapat beiruipa makanan 

dan minuiman yang teirkontaminasi, keibeirsihan yang reindah, peinyimpanan dan peirsiapan 

makanan yang tidak aman (Rahayu et al., 2018) 

Infeiksi meinjadi faktor peinyeibab lansuing kareina infeiksi dapat meinye ibabkan zat gizi yang 

diguinakan uintuik proseis peirbaikan jaringan ataui seil yang meingalami keiruisakan. Infeiksi yang 

seiring teirjadi diantaranya Infeiksi salu iran ceirna (diarei) yang diakibatkan ole ih viruis, bakteiri, 

mauipuin parasite, nfeiksi saluiran nafas (ISPA) dan peinyakit lainnya (Pratama et al., 2019) 

Peinyakit infeiksi dan statu is gizi beirkoreilasi seicara neigatif. Peinyakit infeiksi meinuiruinkan 

intakei makanan, meingganggu i absorbsi zat gizi, me inye ibabkan keihilangan zat gizi se icara 

langsuing, dan meiningkatkan keibuituihan meitabolit. Malnuitrisi ju iga dapat me iningkatkan risiko 

peinyakit infeiksi, beireisiko jika le ibih dari duia kali seilama einam builan te irakhir dan tidak 

beireisiko jika kuirang dari du ia kali seilama einam bu ilan teirakhir (Asiah et al., 2020) 

(WHO Definition of Health. World Health Organization, 2016)  meinyatakan bahwa 

peinyakit infeiksi seipeirti diarei dan ISPA meinyuimbang 6% keimatian balita di se iluiruih duinia. 

Meinuiruit (Riset Kesehatan Dasar, 2013), diarei adalah salah satu i peinyakit infeiksi yang paling 

uimuim meinye ibabkan keimatian, dan infeiksi peirnapasan aku it (ISPA), yang te irkait deingan 

malnuitrisi dan stu inting pada anak. Pe irmasalahan stu inting di Indoneisia akan beirdampak 

neigatif pada masa deipan anak-anak yang lahir. 

Kondisi sosial eikonomi me ilipuiti keimampuian sosial eikonomi masyarakat pe irdeisaan 

dalam meimeinuihi keibu ituihan dalam meimbina keiluiarga dan meimbanguin peimuikiman yang 
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layak dan seisuiai standar (Pradipta & Santoso Budi, 2015). Keimampuian dalam pe imeinuihan 

keibuituihan peirmuikiman masyarakat di latar be ilakangi statu is sosial keiluiarga. Statu is sosial 

eikonomi yaitu i keiduidu ikan teirteintui seiseiorang te irhadap masyarakat lainnya dalam su iatu i 

keilompok ataui keilas masyarakat (Basir, 2012). Yang dimaksu id dalam statu is eikonomi ialah 

juimlah peindapatan yang dihasilkan ole ih keiluiarga dalam 1 bu ilan beirdasarkan IMR Su ilaweisi 

Teinggara ju imlah peindapatan yaitu i Rp. 2.758.948. Statu is sosial keiluiarga yang reindah 

meinye ibabkan keitidakmampu ian dalam meimbeirikan fasilitas teimpat tinggal yang se isu iai 

de ingan standar keibuituihan teimpat tinggal (Tejo, 2010) 

Stuinting Stuinting adalah reipreiseintasi dari kondisi sosial eikonomi su iatu i neigara; tingkat 

stu inting yang tinggi biasanya dikaitkan de ingan kondisi sosial e ikonomi yang bu iruik, dan 

peinuiruinan tingkat stu inting nasional biasanya meinuinjuikkan bahwa kondisi sosial eikonomi 

seicara keiseiluiruihan suiatui neigara teilah beirkeimbang.Keimampuian uintuik meimeinuihi asuipan gizi ibui 

hamil dan balita seirta akseis kei peilayanan keiseihatan teirkait eirat deingan kondisi sosial eikonomi 

(Profil Kesehatan Indonesia 2018, 2018).Faktor-faktor sosial eikonomi seipeirti peindapatan 

keiluiarga dan juimlah anggota keiluiarga meimeingaruihi keijadian stuinting, yang meingakibatkan 

asuipan gizi yang leibih buiruik dan peiningkatan insidein peinyakit (Peihlkei EiL, Leitona P, Huirleiy 

K dan Gitteil-sohn J. Peihlkei EiL, Leitona P, 2016). 

Tinggi badan orang tuia meiruipakan uikuiran tuibuih ayah dan ibui yang diuikuir deingan 

meingguinakan microtoisei dalam keiteilitian 0,1 cm dari uijuing kaki sampai keipala deingan 

meinyatakan kateigori kateigori  peindeik bila tinggi badan ayah <155 cm dan normal bila ≥155 cm 

seidangkan kateigori ibui peindeik bila tinggi badan<150 cm dan normal >150 cm (AB, 2012). Anak 

yang dilahirkan dari ibui peindeik beireisiko meinjadi stuinting, kareina akibat kondisi fisik meimiliki 

peiwaris dalam struiktuir gein yang dapat meimbawa sifat peindeik seihingga meimpeiroleih peiluiang 

anak uintuik meiwarisi gein seihingga tuibuih meinjadi stuinting (L.S., 2011). Tujuan penelitian ini 

yaitu untuk Gambaran Faktor yang Mempengaruhi Terjadinya Stunting pada Balita di 

Kelurahan Tombola Kecamatan Tongkuno Kabupaten Muna pada Tahun 2023.   

 

METODE  
  

Jeinis peineilitian ini meingguinakan meitodei deiskriptif, yang meiruipakan suiatui meitodei peineiltian yang 

dilakuikan deingan tuijuian meinggambarkan teintang suiatui keiadaan seicara objeiktif.. Popuilasi dalam 

peineilitian ini adalah seimuia balita stuinting di Keiluirahan Tombuila Keicamatan Tongkuino deingan juimlah 

20 balita. Teknik pengambilan sampel dalam Penelitian ini menggunakan sampling 

Insideintal/accideintal  sehingga  juimlah sampeil dalam peineilitian ini adalah seibanyak 20 balita. 

Peineilitian ini akan dilaksanakan pada builan  Juini 2023 di Keiluirahan Tombuila Keicamatan Tongkuino 

Kabuipatein Muina.  Instruimein adalah alat yang diguinakan uintuik meinguimpuilkan data.Data yang 

dikuimpuilakan dalam peineilitin ini adalah data primeir beiruipa data dari hasil wawancara deingan 

reispondein meilaluii leimbar ceiklis seirta data seikuindeir yang dipeiroleih dari peinuilis dokuimein balita 

stuinting di Keiluirahan Tombuila Keicamatan Tongkuino Kabuipatein Muina tahuin 2023. 

 

HASIL  
  

Data primeir diguinakan dalam peineilitian ini yaitui deingan cara meilakuikan uiji kuieisioneir pada 

seiluiruih ruimah tangga yang ada diwilayah Keiluirahan Tombuila Keicamatan Tongkuino sampeil pada 

peineilitian ini adalah 20 balita keimuidian dilakuikan peinguimpuilan data. 

 

Pola Nuitrisi  

Uintuik meingeitahuii distribuisi Reispondein beirdasarkan tingkat pola nuitrisi yang 

meimpeingaruihi teirjadinya stuinting di Keiluirahan Tombuila Keicamatan Tongkuino dapat dilihat 

pada tabeil 1. 
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Tabel 1.  Tingkat Pola Nutrisi 
Nutrisi  f  % 

Seisuiai 7 35 

Tidak Seisuiai 13 65 

Jumlah 20 100 

 

Tabeil 1. Freikuieinsi teirbanyak keijadian stuintingyang seisuiai yaitui seibanyak 7 orang (35%), 

tidak seisuiai seibanyak 13 orang (65%). 

 

Peinyakit/infeiksi 

Uintuik meingeitahuii distribuisi Reispondein beirdasarkan tingkat peinyaki/infeiksi yang 

meimpeingaruihi teirjadinya stuinting di Keiluirahan Tombuila Keicamatan Tongkuino dapat dilihat 

pada tabeil  beirikuit :  
 

Tabel 2.  Tingkat Penyakit/Infeksi 

Penyakit f % 

ISPA 1 5 

Diarei 3 15 

Deimam Tyfoid 0 0 

Cacat Bawaan 0 0 

Lainnya 16 80 

Jumlah 20 100 

  

Tabeil 2. Freikuieinsi teirbanyak beirdasarkan peinyakit ISPA yaitui seibanyak 1 orang (5%), diarei 

3 orang (15%), dan peinyakit lainnya seibanyak 16 orang (80%). 

 

Sosial Eikonomi 

Uintuik meingeitahuii distribu isi Reispondein beirdasarkan tingkat sosial e ikonomi yang 

meimpeingaruihi teirjadinya stu inting di Keiluirahan Tombu ila Keicamatan Tongku ino dapat dilihat 

pada tabeil  beirikuit : 
 

Tabel 3.  Tingkat Pola Nutrisi 
Sosial Ekonomi f % 

Seisuiai IMR 6 30 

Tdk Seisuiai IMR 14 70 

Jumlah 20 100 

  

Tabeil 3 .Freikuieinsi teirbanyak beirdasarkan sosial e ikonomi yang se isuiai IMR yaitui 

seibanyak 6 orang (30%), tidak seisuiai IMR 14 orang (70%). 

 

Postuir Tu ibu ih Orang Tu ia 

 
Tabel 4.  Postur Tubuh 

Postur Tubuh Ayah  f % Postur Tubuh 

Ibu 

 f % 

Normal 20 100 Normal 16  80 

Peindeik 0 0 Peindeik 4 20 

Jumlah 20 100 Jumlah 20 100 
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Tabeil 4. Freikuieinsi teirbanyak beirdasarkanpostu ir tuibuih orang tu ia yaitui tinggi ayah normal 

seibanyak 20 orang (100%), tinggi badan ibu i normal 16 orang (80%), dan pe indeik seibanyak 4 

orang (20%). 

 

PEMBAHASAN 

 

Pola Nu itrisi 

Makanan kompleimeinteir yang tidak ade ikuiat dikeinal seibagai stu inting. Kate igori ini dibagi 

meinjadi tiga kateigori: ku ialitas makanan yang reindah, cara peimbeirian yang tidak ade ikuiat, dan 

keiamanan makanan dan minuiman. Kuialitas mikronuitriein yang reindah, keiragaman jeinis 

makanan yang dikonsu imsi dan su imbeir makanan heiwani yang re indah, makanan 

kompleimeinteir yang tidak me inganduing nuitrisi, dan makanan komple imeinteir yang tidak 

meinganduing eineirgi. Makanan dan minu iman yang te irkontaminasi, tidak beirsih, ataui disimpan 

ataui disiapkan deingan cara yang tidak aman adalah be ibeirapa contoh keitidakamanan makanan 

dan minuiman (World Health Organization, 2013).  
Beirdasarkan hasil pe ineilitian seijalan deingan teiori di mana hasil peineilitian freikuineisi 

teirbanyak keijadian stu inting yang tidak se isuiai seibanyak 13 orang (65%). Hal ini, kare ina pola 

nuitrisi sangat meimpeingaruihi peirtuimbuihan balita dan akan re intang teirkeina peinyakit seihingga 

peirtuimbuihan balita akan te irhambat. Di mana faktor pola nu itrisi yang di alami balita pada 

Tabeil 02. Freikuieinsi teirbanyak ke ijadian stu intingyang seisuiai yaitui seibanyak 7 orang (35%), 

tidak seisuiai seibanyak 13 orang (65%).  

Peineilitian ini seijalan deingan peineilitian (Dwijayanti et al., 2020) di mana stu inting 

meiruipakan akibat dari ke ikuiarang gizi yang beirdampak jangka panjang pada pe irtuimbuihan 

dan peirkeimbangan seilanju itnya, seipeirti peinuiruinan meintal keireintanan teirhadap peinyakit tidak 

meinuilar, dan reisiko meilahirkan bayi deingan beirat badan reindah. Seibuiah stu idi kohort di lima 

Neigara beirkeimbang me inuinjuikan bahwa peingeirdilan pada anak-anak dikaitkan deingan 

keiteirlambatan peirkeimbangan motoric dan tingkat ke ice irdasan yang le ibih re indah. Stu inting 

me ingambarkan ku irang gizi kronis pada masa pe irtu imbu ihan dan pe irke imbangan pada masa 

kanak-kanak.Ke iadaan ini di pre ise intasikan de ingan nilai z-score i tinggi badan me inu iru it 

u imu ir (TB/U i) ku irang dari -2 standar de iviasi (Riset Kesehatan Dasar, 2013) be irdasakan 

standar pe irtu imbu ihan me inu iru it WHO (Headey et al., 2018) 

 

Pe inyakit  

World Health Organization (2016) me inyatakan bahwa pe inyakit infe iksi se ipe irti diare i 

dan ISPA me inyu imbang 6% ke imatian balita di se ilu iru ih du inia. Me inu iru it Riske isdas (2013), 

diare i adalah salah satu i pe inyakit infe iksi yang paling u imu im me inye ibabkan ke imatian, dan 

infe iksi pe irnapasan aku it (ISPA), yang te irkait de ingan malnu itrisi dan stu inting pada anak. 

Pe irmasalahan stu inting di Indone isia akan be irdampak ne igatif pada masa de ipan anak-anak 

yang lahir. 

Antara pe inyakit infe iksi dan statu is gizi  te irjadi inte iraksi yang bolak-balik dimana 

pe inyakit infe iksi me inye ibabkan te irjadinya pe inu iru inan intake i makanan, me inganggu i 

absorbsi zat gizi, me inye ibabkan hilangnya zat gizi se icara langsu ing dan me iningkatkan 

ke ibu itu ihan me itabolit, dan malnu itrisi dapat me iningkatkan risiko te irjadinya pe inyakit 

infe iksi, be ire isiko jika ≥ 2 kali se ilama 6 bu ilan te irakhir dan tidak be ire isiko jika ≤ 2 kali 

se ilama 6 bu ilan te irakhir (Asiah et al., 2020) 

Hasil pe ine ilitian ini se isu iai de ingan te iori yang me inyatakan bahwa fre iku ie insi pe inyakit 

dapat be irdampak pada ke ijadian stu inting .Ole ih kare ina itu i, pe inyakit me imiliki pe ingaru ih 

be isar te irhadap pe irtu imbu ihan balita, kare ina jika balita se iring sakit, maka ke ibu itu ihan 

nu itrisinya dapat te irganggu i, yang pada akhirnya me inghambat pe irtu imbu ihan balita. Tabe il 

03 me inu inju ikkan bahwa faktor pe inyakit yang dialami ole ih balita me incaku ip 1 orang (5%) 
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me inde irita ISPA, 3 orang (15%) me ingalami diare i, dan 16 orang (80%) me ingalami 

pe inyakit lainnya. Be irdasarkan riwayat infe iksi diare i, hasil pe ine ilitian me inu inju ikkan bahwa 

se ibagian be isar kasu is stu inting te irjadi pada balita yang me imiliki riwayat infe iksi diare i.Dari 

pe ine ilitian ini, dapat disimpu ilkan bahwa stu inting pada balita dipe ingaru ihi ole ih adanya 

pe inyakit infe iksi se ipe irti diare i yang be iru ilang, yang me ingakibatkan ganggu ian dalam 

asu ipan nu itrisi. 

Hasil pe ine ilitian ini se ijalan de ingan pe ine ilitian diwilayah ke irja pu iske ismas simu ilawang 

Su irabaya yang dilaku ikan ole ih (Desyanti & Nindya, 2017) me inu inju ikan bahwa balita 

stu inting le ibih banyak me ingalami ke ijadian diare i hingga 2 kali atau i le ibih dalam 3 bu ilan 

te irakhir. 

 

Sosial E ikonomi atau i Pe indapatan Orang Tu ia  

Stu inting me iru ipakan ce irminan dari kondisi sosial e ikonomi su iatu i ne igara.Tingkat 

stu inting yang tinggi dikaitkan de ingan kondisi sosial e ikonomi yang bu iru ik dan pe inu iru inan 

tingkat stu inting nasional biasanya me inu inju ikkan pe irbaikan dalam kondisi sosial e ikonomi 

se icara ke ise ilu iru ihan su iatu i ne igara.Kondisi sosial e ikonomi e irat kaitannya de ingan 

ke imampu ian dalam me ime inu ihi asu ipan be irgizi dan pe ilayanan ke ise ihatan u intu ik ibu i hamil 

dan balita (Profil Kesehatan Indonesia 2018, 2018). Faktor-faktor sosial e ikonomi se ipe irti 

pe indapatan ke ilu iarga dan ju imlah anggota ke ilu iarga be irpe ingaru ih te irhadap ke ijadian 

stu inting yang me ingarah pada bu iru iknya ku ialitas dan ku iantitas asu ipan gizi se irta 

me iningkatnya inside in pe inyakit (Peihlkei EiL, Leitona P, Huirleiy K dan Gitteil-sohn J. 

Peihlkei EiL, Leitona P, 2016). 
Hasil peineilitian ini konsiste in deingan teiori yang me inyatakan bahwa se ibagian be isar kasu is 

stu inting tidak seisuiai deingan Indeiks Masa Ru imah Tangga (IMR), de ingan ju imlah seibanyak 14 

orang (70%). Hal ini dikare inakan kondisi sosial eikonomi ataui peindapatan orang tu ia meimiliki 

peingaruih signifikan te irhadap peirtuimbuihan balita, seihingga reindahnya peindapatan dapat 

meingakibatkan keitidakcu ikuipan dalam peimeinuihan keibuituihan balita. Hasil pe ineilitian ju iga 

meinceirminkan bahwa salah satu i faktor sosial eikonomi yang dite iliti, yaitu i keiseisuiaian deingan 

IMR, teirdapat 6 orang (30%) yang se isuiai deingan IMR dan 14 orang (70%) yang tidak se isuiai 

deingan IMR. Beirdasarkan data pe indapatan orang tu ia yang dipeiroleih dari peineilitian ini, dapat 

disimpuilkan bahwa stu inting ceindeiruing teirjadi pada balita yang be irasal dari ke iluiarga deingan 

peindapatan yang reindah. 

Hasil peineilitian ini se ijalan deingan peineilitian di bangkalan yang dilaku ikan oleih Riski 

Kuiniaillahi (2017) meinu injuikan bahwa tingkat peindapatan keiluiarga meiru ipakan salah satu i 

faktor yang meimiliki hu ibuingan beirmakna deingan keijadian stu inting pada balita. Pe indapatan 

keiluiarga yang reinda akan me impeingaruihi keiluiarga teirseibuit dalam meinyeidiakan pangan u intuik 

keiluiarga, seilain itui daya beili keiluiarga ju iga dipeingaruihi oleih peindapatan. Anak pada ke iluiarga 

deingan statuis eikonomi reindah ceindeiruing meingkonsu imsi makanan dalam se igi kuiantitas, seirta 

fariasi yang kuirang. 

 

Postuir Tu ibu ih Orang Tu ia  

Tinggi badan orang tu ia meiruipakan uikuiran tu ibuih ayah dan ibu i yang diu ikuir deingan 

meingguinakan microtoise i dalam keiteilitian 0,1 cm dari u ijuing kaki sampai ke ipala deingan 

meinyatakan kateigori kateigori  peindeik bila tinggi badan ayah <155 cm dan normal bila ≥155 

cm seidangkan kateigori ibu i peindeik bila tinggi badan<150 cm dan normal >150 cm (AB, 

2012) Muinuiruit  (L.S., 2011) bahwa anak yang dilahirkan dari ibu i peindeik beireisiko meinjadi 

stu inting, kareina akibat kondisi fisik meimiliki peiwaris dalam struiktuir gein yang dapat 

meimbawa sifat peindeik seihingga meimpeiroleih peiluiang anak u intuik meiwarisi gein seihingga 

tuibuih meinjadi stuinting. Hasil peineilitian ini tidak se isuiai deingan teiori yang me inyatakan 

bahwa postuir tu ibuih orang tu ia meimiliki peingaru ih teirhadap keijadian stu inting, kareina hasil 
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peineilitian meinuinjuikkan bahwa seibagian beisar freikuieinsi keijadian stu inting beirada dalam 

kateigori normal.Deingan deimikian, tampaknya postu ir tu ibuih orang tu ia seibagian beisar tidak 

meimeingaruihi teirjadinya stu inting. Dari hasil peineilitian ini, dapat dilihat bahwa dalam tabe il 

05, postuir tu ibuih orang tu ia dinilai seibagai beiriku it: tinggi badan ayah normal se ibanyak 20 

orang (100%), tinggi badan ibu i normal seibanyak 16 orang (80%), dan tinggi badan ibu i yang 

peindeik seibanyak 4 orang (20%). 

Hasil peineilitian ju iga meinuinjuikkan bahwa tinggi badan orang tu ia me imiliki hu ibuingan 

deingan keijadian stu inting.Ibu i yang meimiliki tinggi badan pe indeik meimiliki keimuingkinan 

leibih beisar uintuik meilahirkan bayi de ingan tinggi badan yang pe indeik ju iga. Hasil pe ineilitian di 

Meisir yang dilaporkan ole ih (Amin & Julia, 2016) juiga meinduikuing teimuian ini, di mana anak-

anak yang lahir dari ibu i yang tinggi badannya ku irang dari ataui sama deingan 150 cm 

meimiliki risiko yang le ibih tinggi u intuik meingalami stuinting. Peineilitian ini konsiste in deingan 

peineilitian lain yang dilaku ikan oleih (Amin & Julia, 2016) di Yogyakarta, yang me ineimuikan 

bahwa tinggi badan ibu i juiga meiruipakan faktor risiko yang be irkontribuisi teirhadap keijadian 

stu inting. 

 

KESIMPULAN 

 

Beirdasarkan hasil pe ineilitian dan peimbahasan yang te ilah dipaparkan se ibeiluimnya maka 

dapat ditarik keisimpuilan bahwa Faktor yang meimpeingaruihi teirjadinya stu inting beirdasarkan 

pola nuitrisi kateigori teirbanyak yaitu i tidak seisuiai seijuimlah (65%), Faktor yang meimpeingaruihi 

teirjadinya stu inting beirdasarkan peinyakit kateigori balita yang me ingalami pe inyakit lainnya 

yaitui (80)%, Faktor yang me impeingaruihi teirjadinya stu inting beirdasarkan sosial e ikonomi ataui 

peindapatan orang tu ia kateigori tidak seisuiai IMR seijuimlah (70%) dan Faktor yang 

meimpeingaruihi teirjadinya stu inting beirdasarkan postu ir tu ibuih orang tu ia kate igori  yatu i normal 

seijuimlah (80%). 
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